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Abstract: The application of HOTS for students is very urgent, considering the times with extraordinary 

challenges. The development of the digital world that has the potential to create dependence, pseudo-

maturity of students, and the challenges of globalization need to be answered by applying HOTS in the 

world of education. The application of 21st century learning skills to improve students' HOTS requires 

the involvement of all parties in the educational environment, and not only at the concept level, but also 

in the form of real practice. This study aims to determine the students' HOTS ability in stoichiometry 

learning through the PjBL model in terms of chemical literacy abilities. This research is a quasi-

experimental study using a 2x2 factorial design. The results of the research showed that there were 

differences in the HOTS abilities of students who were given the PjBL model compared to direct 

learning models, there were differences in students' HOTS abilities in terms of students' chemical 

literacy abilities and there was no interaction between the learning model and students' chemical 

literacy skills on students' HOTS abilities. 

Keywords: HOTS, PjBL, Chemical Literacy Ability 

PENDAHULUAN 

Saat ini dunia telah memasuki abad 21 

yang juga dikenal dengan era revolusi industri 

4.0 berbasis digital dimana teknologi sudah 

menjadi hal yang paling mendasar dan 

membawa generasi sekarang memasuki dunia 

literasi digital yang telah menyatu dengan 

kondisi masyarakat saat ini. Kondisi ini 

menyebabkan masyarakat semakin mudah, 

cepat dan memiliki peluang yang lebih besar 

dalam mencari berbagai informasi serta 

mampu mengatasi keterbatasan ruang dan 

waktu (Purba et al., 2021). 

Prinsip pembelajaran abad ke-21 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, dimana guru 

berperan sebagai fasilitator. Pembelajaran 

abad 21 menekankan pada kemampuan 

peserta didik dalam merumuskan 

permasalahan, mencari tahu dari berbagai 

sumber, berpikir analitis dan kerjasama serta 

berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah 

sehingga peserta didik dituntut untuk 

memiliki keterampilan kolaborasi dan 

berpikir tingkat tinggi (Suratno et al., 2020). 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jipk
mailto:khairulfahmisimamora@gmail.com


Khairul Fahmi Simamora  
Jurnal Inovasi Pembelajaran Kimia (Journal Of Innovation in Chemistry Education) Volume 4, Nomor 1, April 2022 

Kemampuan HOTS Siswa Melalui Model PjBL Ditinjau dari Kemampuan Literasi Kimia Siswa 

56 
 

Namun, masalah utama dalam 

pembelajaran pada pendidikan formal 

(sekolah) saat ini adalah masih rendahnya 

daya serap peserta didik. Dalam arti yang 

lebih substansial, bahwa proses pembelajaran 

hingga dewasa ini masih memberikan 

dominasi guru (teacher centered) dan tidak 

memberikan akses bagi anak didik untuk 

berkembang secara mandiri melalui 

penemuan dalam proses berpikirnya (Sianturi 

& Panggabean, 2019). 

Fakta menunjukkan bahwa dalam 

proses pembelajaran khususnya pembelajaran 

sains, peserta didik cenderung lebih 

menghafal konsep, teori, dan prinsip tanpa 

memaknai proses perolehannya. Akibatnya, 

peserta didik menjadi kurang terlatih untuk 

berpikir dan menggunakan daya nalarnya 

dalam memahami fenomena alam yang terjadi 

ataupun ketika menghadapi masalah 

(Panggabean & Purba, 2021). 

 Ketika peserta didik diarahkan untuk 

mampu berpikir kritis, kreatif dan mampu 

memecahkan masalah berarti peserta didik 

ditarget untuk memiliki kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) (Panggabean et al., 

2021). Namun faktanya, kemampuan HOTS 

siswa di Indonesia masih tergolong rendah. 

Berdasarkan Education for All Global 

Monitoring Report 2012 yang dikeluarkan 

UNESCO, pendidikan Indonesia berada pada 

peringkat ke-64 dari 120 negara. Hal ini 

disebabkan karena banyak materi uji yang 

tidak terdapat di dalam kurikulum Indonesia 

terutama yang berkaitan dengan kemajuan 

teknologi dan informasi (Muskania & 

Wilujeng, 2017).  

Lebih lanjut hasil studi internasional 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) menunjukkan prestasi 

literasi membaca (reading literacy), literasi 

matematika (mathematical literacy), dan 

literasi sains (scientific literacy) yang dicapai 

peserta didik Indonesia sangat rendah dan 

baru bisa menduduki 10 besar terbawah dari 

65 negara (Fanani, 2018). 

Rendahnya kemampuan HOTS juga 

dialami siswa di SMK Swasta Pelayaran 

Buana Bahari Medan. Hasil studi awal yang 

dilakukan, ditemukan masih banyak siswa 

kelas X yang kemampuan HOTS siswa masih 

rendah termasuk dalam pembelajaran kimia. 

Hasil analisis, ditemukan sebagian besar siswa 

masih belum mampu menyelesaikan soal-soal 

HOTS pada indikator C4, C5, dan C6. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) merupakan keterampilan berpikir 

yang mampu membentuk anak tidak hanya 

sekedar meretensi pengetahuan, tetapi sudah 

pada level mentransfer. Penerapan HOTS 

bagi siswa sangat urgen, mengingat 

perkembangan zaman dengan berbagai 

tantangan yang luar biasa. Perkembangan 

dunia digital yang berpotensi membuat 

ketergantungan, kematangan semu siswa, dan 

tantangan globalisasi perlu dijawab dengan 

menerapkan HOTS dalam dunia pendidikan 

(Kristiyono, 2018). 

Penerapan keterampilan pembelajaran 

abad 21 untuk meningkatkan HOTS siswa 

memerlukan keterlibatan semua pihak di 

lingkungan pendidikan, dan tidak hanya pada 

tataran konsep, tetapi juga berupa praktek 

nyata. Sekolah sebagai institusi formal 

pendidikan harus mampu menjadi inisiator 

perubahan, terutama guru sebagai garda 

terdepan harus mampu menjadi pendobrak 

perubahan, minimal dalam lingkup yang bisa 

ditangani sendiri, seperti dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Pembelajaran abad ke-21 memiliki 

tujuan utama yakni membangun kemampuan 

belajar peserta didik dan mendukung 

perkembangan peserta didik menjadi 

pembelajar sepanjang hayat, aktif, mandiri. 

Ciri-ciri abad 21 akan menghasilkan karakter 

pembelajaran abad 21, dan berdampak pada 

penilaian abad 21. Dalam proses pembelajaran, 

keterampilan abad 21 dikenal dengan 

keterampilan 4C yaitu kreativitas (creativity), 

berpikir kritis (critical thinking), komunikasi 

(communication), kolaborasi (collaboration). 

Keterampilan Abad 21 sangat penting untuk 

membelajarkan pengetahuan secara mendalam 

dan menunjukkan pemahaman melalui kinerja. 

Penerapan 4C dalam pembelajaran kurikulum 

2013 jika benar-benar dilakukan di sekolah 
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akan memberikan dampak yang luar biasa bagi 

generasi penerus bangsa untuk menghadapi 

tantangan hidup abad 21 (Junedi et al., 2020). 

Salah satu alternatif yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan HOTS siswa 

termasuk dalam pembelajaran kimia adalah 

pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning/PjBL). PjBL merupakan 

pendekatan inovatif terhadap pembelajaran 

yang menawarkan berbagai strategi yang 

mengacu pada kesuksesan belajar siswa di 

abad 21. PjBL merupakan model yang ideal 

untuk melengkapi tujuan pendidikan abad ke-

21 karena melibatkan prinsip 4C yaitu 

berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi dan 

kreativitas (Rusydiana et al., 2021). 

PjBL memiliki potensi yang besar 

untuk memberi pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan bermakna bagi peserta didik 

sehingga PjBL menjadi model pembelajaran 

yang mendukung kurikulum 2013 (Wahyu, 

2016). Dalam PjBL, siswa menentukan sendiri 

proses pembelajarannya secara kolaboratif, 

melakukan penelitian dan membuat proyek-

proyek kreatif yang merefleksikan 

pengetahuan yang dimilikinya. Hal ini dapat 

dilakukan melalui pengenalan terhadap 

berbagai pengetahuan dan keterampilan 

menggunakan teknologi dan kemudian 

mengasah keterampilan siswa dalam 

berkomunikasi dan memecahkan masalah. 

Melalui PjBL siswa mengalami peningkatan 

dalam menginternalisasi konsep dan 

keterampilan yang berhubungan dengan mata 

pelajaran sains, serta memiliki kecenderungan 

untuk mengingat dan memahami berbagai 

informasi yang didapatkan melalui 

pelaksanaan PjBL (Dewi, 2015). 

Beberapa penelitian juga menunjukkan 

bahwa penerapan PjBL efektif digunakan 

dalam pembelajaran (Jazimah & 

Septianingsih, 2021), mampu meningkatkan 

aktivitas dan prestasi belajar siswa (Sitaresmi 

et al., 2017), meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif (Sari et al., 2019), 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

(Melinda & Zainil, 2020), meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Putri et 

al., 2020; Ananda et al., 2021), meningkatkan 

kemampuan kerjasama dan hasil belajar 

(Pratiwi et al., 2018), meningkatkan 

keterampilan literasi (Rizkamariana et al., 

2019), serta mampu meningkatkan HOTS 

siswa (Sambite et al., 2019; Londa & Domu, 

2020; Rusydiana et al., 2021). 

Keterampilan abad ke-21 merupakan 

keterampilan penting yang harus dikuasai 

oleh setiap orang termasuk siswa agar 

berhasil dalam menghadapi tantangan, 

permasalahan, kehidupan, dan karir di abad 

ke-21. Keberhasilan keterampilan 

pembelajaran abad 21 (creativity, critical 

thinking, communication dan collaboration), 

tentu tidak lepas dari faktor keterbukaan 

akan informasi yang dikenal dengan istilah 

literasi atau melek akan informasi. Literasi 

lebih dari pada kemampuan membaca, 

menulis, berbicara, dan penggunaan bahasa. 

Literasi adalah kemampuan menggunakan 

bahasa dan lebih ke aktivitasnya. Aktivitas 

sangat penting dalam pembelajaran karena 

dapat membantu meningkatkan prestasi 

siswa (Chasanah et al., 2020). 

Pada abad 21, kemampuan literasi 

tidak hanya terbatas pada kemampuan 

membaca, mendengar, menulis dan berbicara 

secara lisan, namun lebih daripada itu, 

kemampuan literasi ditekankan pada 

kemampuan literasi yang terkoneksi satu 

dengan lainnya di era digital seperti saat ini 

(Afandi et al., 2016). Pada era literasi digital 

dimana arus informasi sangat berlimpah, 

siswa perlu memiliki kemampuan untuk 

memilih sumber dan informasi yang relevan, 

menemukan sumber yang berkualitas dan 

melakukan penilaian terhadap sumber dari 

aspek objektivitas, reliabilitas, dan 

kemutahiran (Septikasari & Frasandy, 2018). 

Ilmu kimia termasuk dalam rumpun 

sains, sehingga literasi kimia merupakan 

bagian dari literasi sains. Literasi sains 

(scientific literacy) ini bersifat 

multidimensional dalam aspek 

pengukurannya, yaitu konten sains, proses 

sains, dan konteks aplikasi sains (Riyadi et al., 

2018). Literasi kimia berhubungan dengan 

bagaimana peserta didik dapat menghargai 

alam dengan memanfaat kan sains/ilmu kimia 
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dan teknologi yang dikuasainya. Orang yang 

memiliki literasi kimia memahami konsep 

dasar kimia, dapat menjelaskan fenomena dan 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

dengan menggunakan pemahamannya 

tentang kimia, memahami inovasi kimia 

dalam kehidupan sosial serta memiliki minat 

terhadap kimia (Wahyuni & Yusmaita, 2020). 

Literasi kimia dapat dijadikan wadah untuk 

peserta didik melatih berpikir tingkat tinggi 

dimana peserta didik mengaitkan dengan 

fenomena sehari-hari (Riyadi et al., 2018). 

KAJIAN LITERATUR  

Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

High Order Thingking Skills (HOTS) 

adalah proses berpikir yang tidak hanya 

menghafal, tetapi juga melibatkan 

pemahaman mendalam dan proses berpikir 

analisis kritis (Sambite et al., 2019), 

merupakan kemampuan untuk 

menghubungkan, memanipulasi, dan 

mengubah pengetahuan serta pengalaman 

yang sudah dimiliki secara kritis dan kreatif 

dalam menentukan keputusan untuk 

menyelesaikan masalah pada situasi baru 

(Dinni, 2018), suatu kegiatan berpikir siswa 

yang menyertakan tingkat kognitif hierarki 

tertinggi yang mencakupi menganalisis, 

mengevaluasi dan menciptakan (Anderson & 

Krathwol, 2015). 

Kemampuan HOTS meliputi: 

kemampuan logika dan penalaran (logic and 

reasoning), analisis (analysis), evaluasi 

(evaluation), kreasi (creation), pemecahan 

masalah (problem solving), dan pengambilan 

keputusan (judgement) (Kurniati et al., 2016). 

Anderson & Krathwol (2015), 

mengemukakan bahwa dimensi proses 

berpikir Taksonomi Bloom meliputi (1) 

mengingat (remember-C1); (2) memahami 

(understand-C2); (3) mengaplikasikan 

(apply-C3); (4) menganalisis (analysis-C4); 

(5) mengevaluasi (evaluate-C5); dan (6) 

mencipta/mengkreasi (create-C6). 

Kemampuan yang melibatkan menganalisis, 

mengevaluasi dan mencipta/mengkreasi 

inilah yang dinamakan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi atau dikenal dengan istilah 

Higher Order Thinking Skill (HOTS). 

Project Based Learning (PjBL) 

PjBL merupakan pendekatan inovatif 

terhadap pembelajaran yang menawarkan 

berbagai strategi yang mengacu pada 

kesuksesan belajar siswa di abad 21. PjBL 

merupakan salah satu model pembelajaran 

dengan ciri khusus adanya kegiatan 

merancang dan melakukan sebuah proyek di 

dalamnya untuk menghasilkan sebuah produk 

(Ardianti et al., 2017). Dalam PjBL, siswa 

menentukan sendiri proses pembelajarannya 

secara kolaboratif, melakukan penelitian dan 

membuat proyek-proyek kreatif yang 

merefleksikan pengetahuan yang dimilikinya. 

Melalui PjBL siswa mengalami peningkatan 

dalam menginternalisasi konsep dan 

keterampilan yang berhubungan dengan mata 

pelajaran sains, serta memiliki kecenderungan 

untuk mengingat dan memahami berbagai 

informasi yang didapatkan melalui 

pelaksanaan PjBL (Dewi, 2015). 

PjBL merupakan model yang ideal 

untuk melengkapi tujuan pendidikan abad ke-

21 karena melibatkan prinsip 4C yaitu berpikir 

kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas 

Langkah-langkah model PjBL, memuat 

delapan tahapan yaitu: (1) mendeskripsikan 

konsep, (2) menentukan masalah, (3) 

memahami masalah, (4) mengetahui pihak-

pihak yang terlibat, (5) menentukan solusi, (6) 

merencanakan proyek, (7) melaksanakan 

proyek, dan (8) menyimpulkan, mengevaluasi, 

dan merefleksi (Rusydiana et al., 2021). 

PjBL memiliki potensi yang besar 

untuk memberi pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan bermakna bagi peserta 

didik sehingga PjBL menjadi model 

pembelajaran yang mendukung kurikulum 

2013 (Wahyu, 2016). Kelebihan PjBL, antara 

lain: (1) memberikan tantangan kepada 

peserta didik untuk menyelesaikan 

permasalahan nyata di lapangan melalui 

kegiatan proyek, (2) melatih peserta didik 

menjadi aktif dalam pembelajaran, (3) 

membuat kinerja peserta didik dalam 

menyelesaikan proyek jadi lebih tertata, (4) 
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memberikan kebebasan kepada peserta didik 

dalam menyelesaikan proyek, (5) memotivasi 

peserta didik untuk bersaing menghasilkan 

produk yang terbaik,dan (6) menjadikan 

peserta didik mandiri dan memiliki tanggung 

jawab terhadap proyek yang dikerjakan 

(Ananda et al., 2021).  

Kemampuan Literasi Kimia 

Literasi lebih dari pada kemampuan 

membaca, menulis, berbicara, dan penggunaan 

bahasa. “Literacy for All”, merupakan slogan 

yang dikumandangkan oleh UNESCO. Slogan 

ini menegaskan bahwa literasi menjadi hak 

setiap manusia sebagai modal untuk 

menyongsong kehidupan. Literasi dapat 

meningkatkan kualitas hidup individu, 

keluarga, maupun masyarakat. Literasi juga 

memiliki multiple effect, yakni memberantas 

kemiskinan, mengurangi angka kematian anak, 

mengekang pertumbuhan penduduk, mencapai 

kesetaraan gender dan menjamin 

pembangunan berkelanjutan, perdamain, dan 

demokrasi (Rahmawati, 2018). 

Literasi secara etimologi berasal dari 

bahasa latin “literatus” mempunyai arti 

“orang yang belajar”. National Institute for 

Literacy mendefinisikan bahwa literasi 

adalah kemampuan individu untuk 

membaca, menulis, berbicara, berhitung, dan 

memecahkan masalah sesuai dengan tingkat 

keahlian yang dibutuhkan oleh pekerjaan, 

keluarga dan masyarakat. Literasi dalam hal 

ini diposisikan secara kontekstual 

lingkungan, yang tak hanya dibatasi pada 

membaca dan menulis, tetapi juga merespon 

lingkungan (Indrawati, 2020). Literasi 

adalah kemampuan menggunakan bahasa 

dan lebih ke aktivitasnya. Aktivitas sangat 

penting dalam pembelajaran karena dapat 

membantu meningkatkan prestasi siswa 

(Chasanah et al., 2020). 

Ilmu kimia termasuk dalam rumpun 

sains, sehingga literasi kimia merupakan 

bagian dari literasi sains. Literasi sains dalam 

individu sebagai pengetahuan ilmiah dan 

menggunakan pengetahuan tersebut untuk 

mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh 

pengetahuan, untuk menjelaskan fenomena 

ilmiah dan menguraikan peristiwa (isu) sains 

dengan menggunakan bukti-bukti (hukum, 

prinsip, konsep) ilmiah (Ardiansyah et al., 

2016), dan menarik kesimpulan berdasarkan 

fakta dan data untuk memahami alam semesta 

dan membuat keputusan dari perubahan yang 

terjadi karena aktivitas manusia (Ihsan & 

Jannah, 2021). Literasi sains (scientific 

literacy) ini bersifat multidimensional dalam 

aspek pengukurannya, yaitu konten sains, 

proses sains, dan konteks aplikasi sains 

(Riyadi et al., 2018). 

Literasi kimia mengacu pada 

kemampuan seseorang dalam memahami dan 

menerapkan pengetahuan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini terdapat 

tiga aspek utama yaitu memahami aspek 

pengetahuan, kesadaran, dan penerapan kimia 

dalam kehidupan sehari-hari secara tepat dan 

efektif. Literasi kimia berhubungan dengan 

bagaimana peserta didik dapat menghargai 

alam dengan memanfaatkan sains/ilmu kimia 

dan teknologi yang dikuasainya. Orang yang 

memiliki literasi kimia memahami konsep 

dasar kimia, dapat menjelaskan fenomena dan 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

dengan menggunakan pemahamannya 

tentang kimia, memahami inovasi kimia 

dalam kehidupan sosial serta memiliki minat 

terhadap kimia (Wahyuni & Yusmaita, 2020). 

Literasi kimia dapat dijadikan wadah untuk 

peserta didik melatih berpikir tingkat tinggi 

dimana peserta didik mengaitkan dengan 

fenomena sehari-hari (Riyadi et al., 2018). 

METODE  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

quasi eksperimen, dengan menggunakan 

desain penelitian faktorial 2 × 2. Penelitian ini 

dilakukan dengen menerapkan model PjBL 

yang dibandingkan dengan model 

pembelajaran langsung sebagai variabel bebas. 

Sedangkan variabel moderatornya adalah 

kemampuan literasi kimia siswa yang 

dikelompok dalam siswa yang memiliki 

kemampuan literasi kimia tinggi dan rendah. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan HOTS siswa pada materi 

Stoikiometri kelas X SMK. Sampel dalam 

penelitian ini peserta didik atau taruna/I kelas 
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X SMK Swasta Pelayaran Buana Bahari 

Medan sebanyak 2 kelas, yaitu satu kelas diberi 

pembelajaran Stoikiometri dengan model 

PjBL (eksperimen) dan satu kelas lainnya 

diberi model pembelajaran langsung (kontrol). 

Instrumen yang digunakan dalam 

pengumpulan data terdiri dari tes kemampuan 

HOTS dan tes kemampuan literasi kimia 

siswa yang telah mememuhi kriteria kualitas 

tes meliputi validitas, realibitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda tes. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis deskriptif dan teknik inferensial. 

Teknik analisis deskriftif digunakan untuk 

mendeskripsikan data yaitu nilai terendah, 

tertinggi, rata-rata (mean), dan standar 

deviasi. Teknik statistik inferensial 

digunakaan untuk menguji hipotesis 

penelitian, dengan menggunakan teknik 

analisis varians (ANAVA) dua jalur pada 

taraf signifikansi 0.05. Sebelum pengujian 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat pada data menggunakan uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskrispsi Data HOTS 

Data HOTS siswa dikelompokkan 

berdasarkan model (model PjBL dan model 

pembelajaran langsung), kemampuan literasi 

kimia (tinggi dan rendah) serta berdasarkan 

kombinasi model dan kemampuan literasi 

kimia siswa. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Kel. N Min Max Mean St. 

Deviation 

A1 24 56 92 76,00 9,362 

A2 24 52 88 70,33 8,417 

B1 24 60 92 76,17 7,955 

B2 24 52 92 70,17 9,653 

A1B1 12 72 92 79,67 7,127 

A1B2 12 56 92 72,33 10,156 

A2B1 12 60 88 72,67 7,402 

A2B1 12 52 84 68,00 9,025 

Tabel 1 menunjukkan rata-rata nilai 

HOTS kelompok siswa yang diberi 

pembelajaran dengan model PjBL (A1) 

sebesar 76,00 ± 9,362. Kelompok siswa yang 

diberi pembelajaran langsung (A2) diperoleh 

rata-rata nilai HOTS sebesar 70,33 ± 8,417. 

Kelompok siswa yang memiliki kemampuan 

literasi kimia tinggi (B1) diperoleh rata-rata 

nilai HOTS sebesar 76,17 ± 7,955. Kelompok 

siswa yang memiliki kemampuan literasi 

kimia rendah (B2) diperoleh rata-rata nilai 

HOTS sebesar 70,17 ± 9,653. Selanjutnya 

berdasaarkan kombinasi model dan 

kemampuan literasi kimia siswa, untuk 

kelompok siswa yang diberi model PjBL 

memiliki kemampuan literasi kimia tinggi 

(A1B1) diperoleh rata-rata nilai HOTS sebesar 

79,67 ± 7,127. kelompok siswa yang diberi 

model PjBL memiliki kemampuan literasi 

kimia rendah (A1B2) diperoleh rata-rata nilai 

HOTS sebesar 72,33 ± 10,156. Kelompok 

siswa yang diberi model pembelajaran 

langsung memiliki kemampuan literasi kimia 

tinggi (A2B1) diperoleh rata-rata nilai HOTS 

sebesar 72,67 ± 7,402. Kelompok siswa yang 

diberi model pembelajaran langsung memiliki 

kemampuan literasi kimia rendah (A2B2) 

diperoleh rata-rata nilai HOTS sebesar 68,00 

± 9,025. 

Hasil Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data HOTS siswa pada 

materi Stoikiometri dianalisis dengan 

pendekatan Chi Kuadrat menggunakan 

bantuan SPSS. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

Kelompok 

Data 

Chi-

Square 
df Sig. Ket. 

A1 7,500 8 0,484 Normal 

A2 11,250 8 0,188 Normal 

B1 12,000 8 0,151 Normal 

B2 10,167 9 0,337 Normal 

A1B1 0,500 4 0,974 Normal 

A1B2 1,500 8 0,993 Normal 

A2B1 3,167 6 0,788 Normal 

A2B1 3,000 5 0,700 Normal 

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil 

pengujian normalitas data untuk masing-

masing kelompok diperoleh nilai sig. > 0,05 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

masing-masing kelompok memiliki sebaran 

data yang berdistribusi normal. 

Hasil Uji Homogenitas Data 

Uji normalitas data dimaksudkan untuk 

mengetahui perbedaan varians data dari tiap 

kelompok. Homogenitas data dianalisis 

dengan uji Barlett atau dengan pendekatan 

Box’s M menggunakan bantuan SPSS. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data 

Kelompok 

Data 
N 

Box’s 

M 
df Sig. Ket. 

A1B1 12 

1,864 3 0,616 Homogen 
A1B2 12 

A2B1 12 

A2B1 12 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil 

pengujian homogenitas data dengan uji 

Barlett atau Box’s M, diperoleh nilai Sig. 

0,616 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa varians antar kelompok sampel 

memiliki varians yang homogen (sama). 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Setelah persyaratan analisis terpenuhi 

baik normalitas maupun homogenitas data, 

selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis data 

dengan teknik analisis varians (ANAVA) dua 

jalur dengan bantuan program SPSS. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis 

Sumber 

Varian JK df RK F Sig. 

A 385,333 1 385,333 5,312 0,026 

B 432,000 1 432,000 5,955 0,019 

A*B 21,333 1 21,333 0,294 0,590 

Galad 3192,000 44 72,545   

Total 

koreksi 
4030,667 47 

   

Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian 

hipotesis menggunakan ANAVA dua jalur, 

sebagai berikut: 

1. Pada kolom (A) atau berdasarkan model 

diperoleh nilai F sebesar 5,312 dengan 

nilai sig. sebesar 0,026. Karena nilai sig. 

0,026 < 0,05 maka secara statistik 

hipotesis diterima sehingga disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan HOTS siswa pada materi 

stoikiometri antara yang diberi model 

pembelajaran PjBL dengan yang diberi 

pembelajaran langsung. 

2. Pada baris (B) atau berdasarkan 

kemampuan literasi kimia siswa diperoleh 

nilai F sebesar 5,955 dengan nilai sig. 

sebesar 0,019. Karena sig. 0,019 < 0,05 

maka secara statistik hipotesis diterima 

sehingga disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata kemampuan HOTS 

siswa pada materi stoikiometri antara 

kelompok siswa yang memiliki 

kemampuan literasi kimia tinggi dengan 

kelompok mahasiswa yang memiliki 

kemampuan literasi kimia rendah. 

3. Pada interaksi (A*B) atau interaksi antara 

model dengan kemampuan literasi kimia 

siswa diperoleh nilai F sebesar 0,294 

dengan nilai sig. sebesar 0,590. Karena 

nilai sig. 0,590 > 0,05 maka secara 

statistik hipotesis ditolak yang berarti 

tidak terdapat interaksi antara perlakuan 

pembelajaran dengan kemampuan literasi 

kimia siswa terhadap kemampuan HOTS 

siswa pada materi stoikiometri. 

DISKUSI 

Hasil temuan penelitian dan analisis 

data HOTS siswa pada materi Stoikiometri, 

untuk kelompok siswa yang diberi model 

PjBL (eksperimen) diperoleh rata-rata nilai 

HOTS sebesar 76,00 ± 9,362; sedangkan 

kelompok siswa yang diberi pembelajaran 

langsung diperoleh rata-rata nilai HOTS 

sebesar 70,33 ± 8,417. Berdasarkan rata-rata 

nilai HOTS kedua kelompok siswa tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan kemampuan 

HOTS siswa dimana rata-rata kemampuan 

HOTS siswa yang diberi model PjBL lebih 

tinggi dibandingkan siswa yang diberi 

pembelajaran langsung. Adanya perbedaan 

kedua kelompok tersebut juga dibuktikan dari 

hasil pengujian yaitu diperoleh nilai F sebesar 

5,312 dengan nilai sig. sebesar 0,026 < 0,05 

sehingga secara statistik hipotesis diterima 

dan disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
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rata-rata kemampuan HOTS siswa pada 

materi stoikiometri antara yang diberi model 

pembelajaran PjBL dengan yang diberi 

pembelajaran langsung. 

Selanjutnya dari hasil temuan 

penelitian dan analisis data HOTS siswa pada 

materi Stoikiometri, untuk kelompok siswa 

yang memiliki kemampuan literasi kimia 

tinggi diperoleh rata-rata nilai HOTS sebesar 

76,17 ± 7,955; sedangkan kelompok siswa 

yang memiliki kemampuan literasi kimia 

rendah diperoleh rata-rata nilai HOTS sebesar 

70,17 ± 9,653. Berdasarkan rata-rata nilai 

HOTS kedua kelompok siswa tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan kemampuan 

HOTS siswa dimana rata-rata kemampuan 

HOTS siswa yang memiliki kemampuan 

literasi kimia tinggi lebih tinggi dibandingkan 

kelompok siswa yang memiliki kemampuan 

literasi kimia rendah. Adanya perbedaan 

kedua kelompok tersebut juga dibuktikan dari 

hasil pengujian yaitu diperoleh nilai F sebesar 

5,955 dengan nilai sig. sebesar 0,019 < 0,05 

sehingga secara statistik hipotesis diterima 

dan disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

rata-rata kemampuan HOTS siswa pada 

materi stoikiometri antara kelompok siswa 

yang memiliki kemampuan literasi kimia 

tinggi dengan kelompok mahasiswa yang 

memiliki kemampuan literasi kimia rendah. 

Lebih lanjut hasil pengujian hipotesis 

ketiga diperoleh nilai F sebesar 0,294 dengan 

nilai sig. sebesar 0,590 > 0,05 sehingga secara 

statistik hipotesis ditolak yang berarti tidak 

terdapat interaksi antara perlakuan 

pembelajaran dengan kemampuan literasi 

kimia siswa terhadap kemampuan HOTS 

siswa pada materi stoikiometri. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kelompok siswa 

yang memiliki kemampuan literasi kimia 

rendah diberi model PjBL tidak berarti 

kemampuan HOTS yang diperolehnya lebih 

tinggi dibandingkan kelompok siswa yang 

memiliki kemampuan literasi kimia tinggi 

diberi pembelajaran langsung. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan HOTS siswa 

yang diberi model PjBL dibandingkan siswa 

yang diberi model pembelajaran langsung, 

dimana siswa yang diberi model PjBL 

memiliki kemampuan HOTS lebih tinggi 

dibandingkan siswa yang diberi model 

pembelajaran langsung. Terdapat perbedaan 

kemampuan HOTS ditinjau dari kemampuan 

literasi kimia siswa yaitu kelompok siswa 

yang memiliki kemampuan literasi kimia 

tinggi memiliki kemampuan HOTS lebih 

tinggi dibandingkan siswa yang memiliki 

kemampuan literasi kimia rendah. Tidak 

terdapat interaksi antara model dengan 

kemampuan literasi kimia terhadap 

kemampuan HOTS siswa pada materi 

stoikiometri. Perlu dilakukan penelitian 

berkelanjutan dengan merencanakan proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran 

yang tepat dan sesuai dengan prinsip 

pembelajaran abad ke-21 menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, dimana guru berperan sebagai 

motivator dan fasilitator. 
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